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Lapcran sementara Pengaruh Tanaman Obat2an dari familia

zingibiraceae terhadap f e r t i l i t a s l a l a t rumah Musca

domesticai Leinr.

Oleh : Mohamad Amir

Naik turunnja populasi serangga pada waktu2 t e r -

tentu sangat tergantung kepada faktor2 kunt j i (Key faktors)

jang mampengaruhi perkembang-biakannja.. Beberapa djalan

untuk menekan djumlah populasi seragga2 i n i sampai s e -

k e t j i l mungkin telah ditempuh, antara la in dengan tjara

I. Pendahluan .

Sudah lama dilaporkan oleh BUSHLAND dan HOPKINS (1953)

mereka te lah berhas i l melakukan s t e r i l a s i terhadap

Screwarm Cochliomya hominivorax dengan mempergunakan

s ina r . Beberapa zat kirnia, murni te lah ditjoba untuk

memurnikan f e r t i l i t a s beberapa serangga, Musca domestica,



38.

Lienr, Blatta sp, Drosophyla sp, dsb. (4,5,6,7). Zat2

kimia tersebut bersifat biologis aktif dapat mempenga-

ruhi synthese dan aktivitas harmon didalam tubuh serangga

JANG mempengaruli fer t i l i tas hewan2 tsb. Zat2 kimia

jang dimaksudkan antara lain Colchicin (CHAMERLIAN, >1960)

Zat2 jang bersifat anti metabolit antara lain 8 Aza-

guanin, 6-mercaptopurine dan alkylating agent (BORKOVEC,

I960), (CRYSTAL 1962) ternjata dapat menghambat pem-

bentukan ovorium Musca domestica Lienr. Pemakaian zat2

jang merupakan derivat dari uracil dan thymine dapat

menghambat synthese D.N.A. dan karena D.N.A. sendiri

diperlukan dalam pertumbuhan sel telur, maka zat2 jang

merupakan derivat uracil dan thymin depat djuga dipaka i

untuk menurunkan fer t i l i tas serangga .

Sudah ditetapkan adanja zat2 jang bersifat biologis

aktif , dan pada penelitian ini observasi ini ditudjukan

terhdap zat2 jang bersifat biologis aktif tsb. dan atas

dasar ini dilakukan inventarisasi zaf2 kimia jang dipe-

roleh. dari tanaman obat2an jang berpengaruh terhadap

fer t i l i tas lalat hewan.

I I . Genus Curcuma sebagai langkah pertama dalam usaha men-

t jar i bahan2 kimia jang bersifat biologis aktif Menu--

runkan fer t i l i tas lalat rumah.

Sebagai langkah pertama dari usaha ini diambil genus
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Curcuma, sebab sebagaimana sudah ditetapkan bahwa da-

lam rhizoma dari genus ini mengandung curcumin sedang-

ksn sudah diketahui pula bahwa curcumin adalah zat jang

bersifat biologis aktif (PERKINS , 1963), (Biological

Journal of Science). Menurut penelitian curcumin ber-

pengaruh terhadap sekresi chalestorol pada mammalia.

Diharapkan karena berubahnja. keseimbangan hormonal dari

steroid ini dan oksidasi dari hormon tsb. akan mengha-

silkan substantia jang datpat menghambat perkembangan

fer t i l i t as hewan t sb . , dan sebagai hasil oksidaai dapat

bersifat sebagai alkylating agent maupun sebagai muta-

genic agent. Zat2 ini amat berpengaruh terhadap sela

jang aktif melakukan pembelahan.

Adapun pengaruhnja terhadap insekta belum diketahui,

Tanaman dari genus jang menghasilkan curcumin adalah

genus-curcuma terdapat di Asia Tenggara terutama Indonesia,

tetapi tidak terdapat di Eropa, Amerika dan Australia.

Sabagai hewan pertjobaan pada penelitian ini digunakan

lalat rumah Musca domestica Leinr3 sebab disampiag lalat

rumah dengan mudah didapatlsn dimana-mana tjara memper-

kembang-biakannja djuga mudah dan murah. Ketjuali i tu

ada faktor aipplikasinja, bahwa lalat rumah merupakan se-

rangga jang biasa menjebarkan bibit2 penjakit jang menular.

III. Kemungkinana pengunaannja didalam applikasi

Dari hasil penelitian ini setjara sederhana dapat di-
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laporkan, bahwa pemberian extrak kasar dari species2

jang ditjooa, ada beberapa jang memberikan hasil jang

positip. Pemberian extract kasar dalam dosis tertentu

bersama makanan lalat ada jang dapat memberikan stiri-

litas mentjapai 40%. Akan tetapi perlu dikemukakan

bahwa pengaruh extract2 jang diperoleh tidak semuanja

sama, ada jang pengaruhnja bers i fa t temporer t e r l i h a t

sesudah beberapa lama sama dengan kontrol , ada djuga

jang b e r s f a t permanent.

Pada. saat i n i pene l i t i an masih dalam tingkat i nven ta r i -

sas i extract 2 kasar genus2 t s b . , kemudian akan d i lan-

djutkan dengan memakai zat2 nja jang lebih t e rpe r in t j i

l a g i . Dari h a s i l psne l i t ian meskipun masih sangat s e -

derhana dan sementara . masih dikerdjakan, memberi ke-

mugkinan t jara pemberantasan hama-serangga dengan t jars

s t i r i l i s a s i jang mempergunakan bahan2 dar i tanaman

obat2an jang ada di Indonesia.
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